
 

 

 

 



 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Melvi Santika Maksum, 811415120. 2020. Hubungan Faktor Sosiodemografi 

Dan Gaya Hidup Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Masyarakat Desa 

Bongoime Kecamatan Tilongkabila. Kabupaten Bone Bolango. Skripsi. 

Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir, Drs., M.Kes dan Pembimbing II Dr. 

Irwan, S.KM., M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan 

tekanan darah diastolik  ≥ 90 mmHg pada dua kali pengukuran. Hal ini 

diakibatkan perubahan gaya hidup dan rendahnya tingkat pengetahuan tentang 

kesehatan. Rumusan masalah apakah ada hubungan antara faktor sosiodemografi 

dan gaya hidup terhadap kejadian hipertensi pada masyarakat desa Bongoime 

Kecamatan Tilongkabila. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan faktor 

sosiodemografi dan gaya hidup terhadap kejadian hipertensi pada masyarakat 

Desa Bongoime Kecamatan Tilongkabila. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain  survey 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 1206 orang, 

sampel penelitian ini berjumlah 200 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian hipertensi lebih banyak 

terjadi pada responden kriteria umur 31-60 tahun sebesar 81.5%, pada responden 

berjenis kelamin perempuan sebesar 83.6%, pada responden dengan tingkat 

pendidikan rendah sebesar 76.0%, pada responden dengan aktifitas fisik tidak baik 

sebesar 50.7%, pada responden dengan pola makan kurang baik sebesar 44.5%, 

dan pada responden dengan perilaku merokok tidak baik sebesar 95.2% 

Simpulan dalam penelitian  ada hubungan umur terhadap kejadian hipertensi 

dengan p-value 0,000 < 0.05, ada hubungan jenis kelamin terhadap kejadian 

hipertensi dengan p-value = 0,018 < 0.05, ada hubungan pendidikan terhadap 

kejadian hipertensi dengan p-value = 0,024 < 0.05, ada hubungan aktifitas fisik 

terhadap kejadian hipertensi dengan p-value = 0,000 < 0.05, ada hubungan pola 

makan terhadap kejadian hipertensi dengan p-value = 0,006 < 0.05, ada hubungan 

prilaku merokok terhadap kejadian dengan p-value = 0,014 < 0,05. Disarankan 

pihak puskesmas Tilongkabila dapat memberikan promosi dan edukasi kesehatan 

tentang pentingnya menjaga kesehatan agar terhindar dari Hipertensi dan faktor 

yang mempengaruhinya. 
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